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ABSTRAK 

 

(Aulia Samira Asmi. 26020117140069. Pengaruh Perendaman Ekstrak 

Kunyit Terhadap Total Kepadatan Bakteri dan Kelulushidupan pada Ikan Patin 

(Pangasius sp.) yang Diinfeksi Aeromonas hydrophila. Desrina dan Seto 

Windarto). 

 

Motile Aeromonas Septicemia (MAS) masih menjadi kendala utama dalam 

industri budidaya ikan patin. Sebagian besar antibiotik telah dilarang untuk 

digunakan dalam budidaya. Oleh karena itu, diperlukan alternatif pengobatan 

menggunakan bahan alami seperti ekstrak kunyit. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh perendaman ekstrak kunyit terhadap total kepadatan bakteri 

dan kelulushidupan pada ikan patin yang diinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila 

dan konsentrasi terbaik dari perendaman ekstrak kunyit (CD) terhadap 

kelulushidupan ikan patin. Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan yang 

terdiri dari K (antibiotik tetrasiklin), A (0 ppm), B (CD, 200 ppm), C (CD, 300 ppm) 

dan D (CD, 400 ppm). Pemberian antibiotik tetrasiklin dan ekstrak kunyit (CD)  

dilakukan setiap hari dan melakukan perendaman dalam ekstrak kunyit selama 14 

hari. Ekstrak yang diberikan adalah pasta kunyit yang diencerkan setiap harinya. 

Ikan patin yang digunakan sebanyak 150 ekor dengan panjang 8-10 cm dan berat 

4-7,5 gram. Parameter yang diamati yaitu gejala klinis, total kepadatan bakteri, 

kelulushidupan dan kualitas air. Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan hasil 

uji ANOVA pada variabel total kepadatan bakteri menunjukkan bahwa ekstrak 

kunyit berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap kelangsungan hidup ikan patin pada 

hari ke-7 dan ke-14. Konsentrasi terbaik dari perendaman ekstrak kunyit 

ditunjukkan oleh perlakuan B (CD, 200 ppm) yaitu menghasilkan kelulushidupan 

sebesar 56,67%. Hasil pengukuran kualitas air menunjukkan bahwa kualitas air 

selama penelitian menunjukkan kisaran yang masih dalam batas normal untuk 

kehidupan ikan patin, yakni suhu air berkisar antara 26,2◦C - 27,5◦C , pH antara 7,27 

– 7,65 dan oksigen terlarut (DO) antara 3,32 – 3,73 ppm. 

 

Kata kunci  : Aeromonas hydrophila, ikan patin (Pangasius sp.), total kepadatan 

bakteri  kelulushidupan 
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ABSTRACT 

 

(Aulia Samira Asmi. 26020117140069. The Soaking Effect of Turmeric 

Extract on Total Bacteria Density and Survival Rate of Catfish (Pangasius sp.) 

Infected by Aeromonas hydrophila. Desrina and Seto Windarto). 

 

Motile Aeromonas Septicemia (MAS) is still a major obstacle in the catfish 

(Pangasius sp.) aquaculture industry. Most antibiotics have been prohibited to be 

used in aquaculture. Therefore, the alternative treatments are needed by using a 

natural ingredients such as Curcuma Domestica extract (CD). This study aims to 

determine the clinical symptoms, the CD extract soaking effects on on Total 

Bacteria Density and Survival Rate of Catfish Infected by Aeromonas hydrophila 

and the best soaking concentration of CD extract on the survival of catfish. The 

catfish were used as much as 150 fish with size of 8-10 cm and 4-7.5 gr. The method 

used in this study was experimental with Completely Randomized Design with 5 

treatments and 3 replications consisting of K (tetracycline), A (0 ppm), B (CD, 200 

ppm), C (CD, 300 ppm) and D (CD, 400 ppm). The giving of  tetracycline and CD 

extract according to each concentration was carried out every day and water 

changes amount 50% of the rearing water for 14 days. The extract given was a pasta 

which is diluted every day. The observed parameters were clinical symptoms, Total 

Bacteria Density, SR and water quality. Based on the ANOVA results, turmeric 

extract significantly influenced (P < 0.05) the survival of catfish on days 7 and 14, 

with the best immersion concentration of turmeric extract found in treatment B (CD, 

200 ppm), resulting in a survival rate of 56.67%. Water quality measurements 

indicated that water conditions throughout the study remained within normal 

ranges for the life of juvenile catfish, with water temperature ranging from 26.2°C 

to 27.5°C, pH between 7.27 and 7.65, and dissolved oxygen (DO) between 3.32 and 

3.73 ppm. 

 

Keywords: Aeromonas hydrophila, Curcuma domestica, Catfish (Pangasius sp.), 

Total Bacteria Density, Survival Rate 
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